
 

JOURNAL OF BIO-CREADUCATION 
Volume 1, Issue 2, December 2024, page. 47-55 
Study Program of Biology Education, Universitas Lambung Mangkurat 

https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/bioco/index  

 

This work is licensed under CC BY 4.0   47  

E-ISSN: XXXX-XXXX 
DOI: http://dx.doi.org/10.20527/bioco.v1i2.13361 

Penerapan e-LKPD berbasis Quizizz pada materi ekosistem dan perubahan 
lingkungan melalui model pembelajaran berbasis masalah untuk 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
 

Application of e-student worksheets based on Quizizz on ecosystem material and environmental change through 
problem-based learning model to improve learning outcomes and critical thinking ability of students 

 
Salna Selvia (1) *, Aminuddin Prahatama Putra (2), Bunda Halang (2) 

 
(1) Madrasah Aliyah Puteri Al-Amin, Martapura, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan, Indonesia, 70611 

(2) Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin, 
Kalimantan Selatan, Indonesia, 70123 

 
*Corresponding Author Email: selviavianaaa@gmail.com 

 
Received date: 03/09/2024 | Accepted date: 17/10/2024 

 
 

Abstract 
Classroom action research was conducted in 2 cycles. This research aims to (1) improve learning outcomes through 
the application of quizizze based e-LKPD in class X students of SMAN 13 Banjarmasin and (2) improve critical thinking 
skills through the application of quizizzebased e-LKPD in class X students of SMAN 13 Banjarmasin. The sample of 
this study was 33 students in class X-4 SMAN 13 Banjarmasin. Data analysis techniques through four stages, namely 
planning, implementation, observation, and reflection stages. The results of this study showed an increase in product 
cognitive learning outcomes of students in cycle I 0.47 and in cycle II 0.98, process cognitive learning outcomes 
through quizizzebased e-LKPD work and poster work in cycle I obtained an average of 75.63 and 13.50, in cycle II 
obtained an average of 87.50 and 18.25, the results of students' critical thinking skills in cycle I obtained an average 
of 50.24 and in cycle II obtained an average of 80.91. The results showed an increase in cycle II.  Therefore, it can be 
concluded that the application of quizizz-based e-LKPD is effective in improving learning outcomes and critical 
thinking abilities of class X students on ecosystem material and environmental change through a problem-based 
learning model. 
 

Keyword: learning outcomes, critical thinking skills, quizizz, e-student worksheets, problem based learning 

 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 2 siklus. Penenlitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan hasil belajar melalui 
penerapan e-LKPD berbasis quizizz pada peserta didik kelas X SMAN 13 Banjarmasin dan (2) meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis melalui penerapan e-LKPD berbasis quizizz pada peserta didik kelas X SMAN 13 Banjarmasin. Sampel penelitian 
ini sebanyak 33 orang peserta didik di kelas X-4 SMAN 13 Banjarmasin. Teknik analisis data melalui empat tahap yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 
kognitif produk peserta didik pada siklus I 0,47 dan pada siklus II 0,98, hasil belajar kognitif proses melalui pengerjaan e-LKPD 
berbasis quizizz dan pengerjaan poster pada siklus I memperoleh rata-rata 75,63 dan 13,50, pada siklus II memperoleh rata-
rata 87,50 dan 18,25, hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik pada siklus I memperoleh rata-rata 50,24 dan pada siklus 
II memperoleh rata-rata 80,91. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada siklus II. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa penerapan e-LKPD berbasis quizizz efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik kelas X pada materi ekosistem dan perubahan lingkungan melalui model pembelajaran berbasis masalah. 
 

Kata kunci: hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, quizizz, e-LKPD, pembelajaran berbasis masalah 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1


JOURNAL OF BIO-CREADUCATION 
Study Program of Biology Education, Universitas Lambung Mangkurat 

[bioco] Selvia et al. (2024)   48  

PENDAHULUAN  
Pada abad ke-21, peserta didik diharapkan 

memiliki nilai-nilai karakter yang mencakup 
pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tindakan 
dalam menerapkan nilai-nilai tersebut. Namun, dalam 
kenyataannya, nilai-nilai karakter ini sering kali tidak 
terealisasi dengan baik karena peserta didik belum 
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Peran guru sangat penting dalam mendidik dan 
membentuk karakter peserta didik di dunia 
pendidikan, agar nilai-nilai karakter yang diharapkan 
dapat terealisasi dalam kehidupan sehari-hari 
(Kholifah, 2020). Pembelajaran berbasis masalah 
adalah metode yang menuntut peserta didik untuk 
memiliki karakter dan pemikiran kritis. 

Menurut Mursita et al. (2022) Pembelajaran 
berbasis masalah adalah model pembelajaran di mana 
siswa menggunakan masalah dunia nyata sebagai 
konteks untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan 
memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan 
dan konsep dasar yang terkait dengan materi 
pelajaran. Model ini juga menekankan keaktifan 
peserta didik dalam memecahkan masalah. Dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, 
proses pembelajaran diharapkan dapat memperkuat 
kemampuan pemecahan masalah dan meningkatkan 
kemandirian peserta didik, sehingga mereka mampu 
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran biologi 
sesuai dengan model ini (Ariyani et al., 2021).  

Tercapainya tujuan pembelajaran pada suatu 
kelas juga berkaitan dengan bahan ajar dan media 
pembelajaran yang digunakan (Fajeriadi, 2018; 
Fajeriadi et al., 2019; Fahmi et al., 2021). Bahan ajar 
merupakan sebuah panduan kegiatan pembelajaran 
yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas (Mustoip et al., 2016). Selain itu 
media pembelajaran yang dapat digunakan di kelas 
yaitu Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik, lembar 
kerja peserta didik elektronik merupakan pedoman 
atau panduan kegiatan pembelajaran digital yang 
digunakan oleh peserta didik dalam melakukan 
pengamatan dan pemecahan masalah yang dapat 
diakses melalui handphone, laptop, komputer, dan 
lainnya (Purnama & Suparman, 2020). Menurut Ozila 
& Aisiah (2021), kelengkapan komponen E-LKPD 
meliputi: judul, petunjuk belajar, kompetensi yang 
dituju, informasi pendukung, pedoman kegiatan, 
evaluasi dan penilaian. Keunggulan e-LKPD dalam 
memanfaatkan kemajuan teknologi adalah 
menambahkan atau memasukkan komponen video, 
gambar, dan animasi. Gambar dan video dapat 
mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis 
dan memberikan pengalaman yang membantu peserta 
didik lebih mudah dalam memahami sesuatu yang 
tidak jelas memnjadi lebih nyata (Irhasyuarna et al., 
2022; Amalia et al., 2022) 

Sementara itu, hasil observasi terlihat bahwa 
sekolah SMA Negeri 13 Banjarmasin merupakan 
sekolah yang melaksanakan Implementasi Kurikulum 

Merdeka (IKM) yang kini diterapkan secara bertahap 
pada sekolah di Indonesia. IKM menuntut guru untuk 
dapat menerapkan model pembelajaran yang 
mendukung IKM tersebut. Kurikulum menuntut 
peserta didik memiliki kecakapan kognitif, 
kemampuan pemecahan masalah, dan memiliki nilai 
karakter yang baik. Namun dalam prakteknya 
pelaksanaan PBM dan juga penggunaan media 
pembelajaran digital masih belum terlaksana 
sepenuhnya di SMA Negeri 13 Banjarmasin khususnya 
pada mata pelajaran biologi dikarenakan keterbatasan 
waktu dan keahlian tenaga pendidik dalam 
menggunakan media digital. 

Sehubungan dengan kalimat di atas, penulis 
bermaksud mengimplementasikan media 
pembelajaran digital berbasis quizizz melalui model 
PBM dengan harapan dapat meningkatkan hasil 
belajar dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
Hal tersebut sejalan dengan prinsip implementasi 
kurikulum merdeka yang menuntut peserta didik 
memiliki kecakapan kognitif, kemampuan pemecahan 
masalah, dan nilai karakter yang baik. Penulis 
bermaksud untuk dapat memunculkan situasi yang 
mendukung bagi peserta didik untuk memiliki 
kemampuan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-
hari. 

Berdasarkan uraian di atas maka judul 
penelitian ini adalah “Penerapan e-LKPD berbasis 
quizizz pada materi ekosistem dan perubahan 
lingkungan melalui model pembelajaran berbasis 
masalah untuk meningkatkan hasil belajar dan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X 
SMAN 13 Banjarmasin”. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan (Maret-
Mei 2024). Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 13 
Banjarmasin. Pemilihan sekolah berdasarkan hasil 
observasi dan sekolah ini melakukan penerapan 
kurikulum merdeka. 

Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas x-
4 sebanyak 33 orang. Pelaksanaan pembelajaran 
adalah sebanyak 4 kali pertemuan dengan asesmen 
penilaian berupa pre-test dan pos-test untuk penilaian 
kognitif produk. Lembar observasi digunakan untuk 
penilaian afektif dan psikomotorik peserta didik yang 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Nilai e-LKPD dan poster digunakan sebagai nilai 
kognitif proses. 

Peserta didik dapat dikatakan tuntas belajarnya 
(ketuntasan individual) apabila nilai yang diperoleh 
telah mencapai nilai KKM 75, karena nilai KKM yang 
ditetapkan di sekolah yaitu 70. Ketuntasan individu 
dihitung dengan Formula 1. Suatu kelas dikatakan 
tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) apabila di 
dalam apabila kelas tersebut terdapat ≥ 85% peserta 
didik yang telah tuntas belajarnya dari nilai KKM yang 
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telah ditetapkan di sekolah yaitu 70. Ketuntasan 
klasikan dihitung menggunakan Formula 2. 

 

𝐾𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100%....Formula 1 

 

𝐾𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
𝑥 100..Formula 2 

 
Deskripsi: 
KI = Ketuntasan individual 
KK = Ketuntasan klasikal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus yang 

mana pada masing-masing siklus ada 2 kali pertemuan. 
Penelitian dilaksanakan di kelas X-4 sebagai kelas yang 
diberikan tindakan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 
berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan e-
LKPD berbasis quizizz melalui model PBM pada materi 
ekosistem dan perubahan lingkungan. 
 
A. Perencanaan 

Siklus satu dirancang untuk dua kali pertemuan, 
masing-masing 2 x 45 menit di SMA Negeri 13 
Banjarmasin Kelas X-4 dengan 33 peserta didik. 
Rancangan modul ajar mencakup materi 
ketergantungan antar makhluk hidup, kompetensi 
awal, profil pelajar Pancasila, kompetensi inti, tujuan 
pembelajaran, pemahaman bermakna, model 
pembelajaran, skenario pembelajaran, serta persiapan 
sarana prasarana seperti laptop, gawai, alat tulis, e-
LKPD, lembar observasi, dan respon peserta didik. 

 
B. Pelaksanaan/Tindakan 

Pelaksanaan siklus dua dilakukan secara 
berkelanjutan antara pertemuan 1 dan 2, pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan sebagai berikut: 
1) Guru dan peserta didik membaca do’a sebelum 

belajar. 
2) Persipan Pembelajaran: Guru meminta peserta 

didik menyiapkan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan untuk pembelajaran. 

3) Membentuk Kompetensi Awal: Guru memberikan 
pertanyaan pemantik dan peserta didik 
melaksanakan pretest. 

4) Kegiatan Inti Pembelajaran: 
a) Pembentukan kelompok kerja. 
b) Distribusi LKPD dan penjelasan tugas. 
c) Perencanaan dan pengerjaan tugas oleh 

peserta didik. 
d) Diskusi kelompok dan pengumpulan 

informasi dari sumber-sumber yang relevan. 
e) Pencarian limbah dari bahan plastik dan kayu. 
f) Pelaksanaan posttest setelah proses 

pembelajaran. 
5) Penilaian Peserta Didik: Guru memantau dan 

menilai hasil belajar serta sikap peserta didik 
melalui lembar observasi. 

6) Kegiatan Penutup: Guru membantu peserta didik 
menyimpulkan pembelajaran hari itu, diikuti 
dengan do’a bersama sebagai penutup kegiatan. 

 
C. Observasi 

Observasi pelaksanaan tindakan siklus satu 
terhadap aktivitas peserta didik, yaitu sebagai berikut: 
1) Berdasarkan hasil jawaban soal pretest dan 

posttest rata-rata hasil belajar peserta didik 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) baik secara individu maupun klasikal. 

2) Rata-rata hasil belajar kognitif proses peserta 
didik seperti e-LKPD belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dan masih dalam 
kategori rendah 

3) Hasil belajar afektif peserta didik terdapat 
penilaian dalam kategori cukup, yaitu nilai 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
dan berakhlak mulia. 

4) Hasil belajar psikomotorik peserta didik terdapat 
penilaian dalam kategori kurang, yaitu peserta 
didik masih belum dapat mencari sumber 
informasi pada buku paket atau internet yang 
relevan 

5) Kreativitas peserta didik pada kelancaran dan 
elaborasi masih berada pada kategori kurang. 

 
Hasil observasi yang dilakukan dengan 

penilaian berupa tes, penilaian pengerjaan soal LKPD, 
penilaian melalui lembar observasi dan pengisian 
angket didapatkan data hasil belajar peserta didik 
pada siklus satu sebagai berikut: 

 
1) Aktivitas Guru 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus satu 
dan dua dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. Pada 
siklus satu masih belum terlihat adanya peningkatan 
dari aktivitas guru dan pada siklus dua terjadi 
peningkatan. 

 
Tabel 1 Hasil Observasi Aktvitas Guru Siklus I 

Aktvitas Guru 
Siklus Siklus I 
Skor 61 

Persentase Rata-rata 84,72% 
Kriteria Baik 

 
Table 2 Hasil Observasi Aktvitas Guru Siklus II 

Aktivitas Guru 
Siklus Siklus II 
Skor 71 

Persentase Rata-rata 98,61% 
Kriteria Sangat Baik 

 
Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran siklus I tergolong baik dengan perolehan 
persentase rata-rata sebanyak 84,72%, sedangkan 
pada siklus II tergolong sangat baik dengan perolehan 
persentase sebanyak 98,61%. Hal tersebut terjadi 
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peningkatan persentase rata-rata yang diperoleh pada 
siklus I dan II dikarenakan guru mulai menguasai 
pembelajaran di kelas dengan menerapkan e-LKPD 
berbasis quizizz melalui model PBM. 

 
2) Aktivitas Peserta Didik 

Hasil observasi aktivitas peserta didik pada 
siklus satu dan dua dapat dilihat pada Tabel 3 dan 
Tabel 4. Pada siklus satu masih belum terlihat adanya 
peningkatan dari aktivitas peserta didik dan pada 
siklus dua terjadi peningkatan. 

 
Tabel 3 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Siklus I 

Aktivitas Peserta Didik 
Siklus Siklus I 
Skor 47 

Persentase Rata-rata 69,11% 
Kriteria Cukup 

 
Tabel 4 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Siklus II 

Aktivitas Peserta Didik 
Siklus Siklus II 
Skor 64 

Persentase Rata-rata 94,11% 
Kriteria Sangat Baik 

 
Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas 

peserta didik dalam pembelajaran siklus I tergolong 
cukup dengan persentase 69,11%, sedangkan pada 
siklus II tergolong sangat baik dengan persentase 
94,11%. Peningkatan ini terjadi karena peserta didik 
telah mencapai ketuntasan hasil belajar kognitif, 
afektif, dan psikomotorik sesuai dengan kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan. 

 
3) Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh 
peserta didik setelah adanya aktifitas belajar suatu 
mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam waktu 
yang telah ditentukan (Irwandi & Fajeriadi, 2019; 
Annida et al., 2022). 
a) Hasil Belajar Kognitif Produk 

Hasil belajar kognitif produk dalam 
pembelajaran siklus satu dan dua dapat dilihat pada 
lampiran, Adapun ringkasan nilai rata-rata, persentase 
ketuntasan, dan nilai n-gain hasil belajar kognitif 
produk disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6. 

 
Tabel 5 Rata-Rata Hasil Belajar Kognitif Produk 

Siklus I 

Indikator 

Nilai Tes 

Kategori 
Siklus I 

Pre-
test 

Post-
test 

N-Gain 

Rata-rata 48.18 74.70 
0.47 Sedang Persentase 

Ketuntasan 
0.00% 45.45% 

Tabel 6 Rata-Rata Hasil Belajar Kognitif Produk 
Siklus II 

Indikator 

Nilai Tes 

Kategori Siklus II 

Pre-
test 

Post-
test 

N-Gain 

Rata-rata 50  99.39  
0.98 Tinggi Persentase 

Ketuntasan 
15.15% 100% 

 
Hasil belajar kognitif produk diperoleh dari nilai 

pre-test dan post-test peserta didik. Menurut Purwanto 
(2020), pre-test adalah tes yang diberikan sebelum 
pengajaran dimulai dengan tujuan mengetahui sejauh 
mana penguasaan peserta didik terhadap materi yang 
akan diajarkan. Fungsi pre-test adalah untuk 
mengukur efektivitas pengajaran. Sedangkan post-test 
adalah tes yang diberikan pada akhir program satuan 
pengajaran. Tujuan post-test adalah untuk mengetahui 
sejauh mana pencapaian peserta didik terhadap materi 
pengajaran (pengetahuan maupun keterampilan) 
setelah mengikuti kegiatan belajar. Menurut Safitri et 
al. (2022) dan Fajeriadi et al., (2024), hasil belajar 
kognitif merupakan gambaran kemampuan peserta 
didik dalam penguasaan atau pemahaman teoritis atas 
konsep-konsep materi ajar yang diberikan sebelum 
dan sesudah proses pembelajaran berlangsung melalui 
soal pre-test dan post-test. 

Hasil penelitian pada minggu pertama 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
dengan materi ketergantungan antar makhluk hidup 
didapatkan hasil seperti pada data Tabel 5 nilai pre-test 
pada siklus I memperoleh rata-rata 48,18 dengan 
persentase ketuntasan 0,00%. Sedangkan rata-rata 
pengerjaan soal pos-test memperoleh rata-rata 74,70 
dengan persentase ketuntasan 45,45%. Hasil 
pengerjaan soal pre-test dan pos-test pada siklus I ini 
masih belum mencapai standar kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) baik secara individu maupun klasikal. 

Data Tabel 6 nilai pre-test pada siklus II 
memperoleh rata-rata sebanyak 50 dengan persentase 
15,15%. Sedangkan rata-rata pengerjaan soal pos-test 
memperoleh rata-rata 99,39 dengan persentase 100%. 
Hasil pengerjaan soal pre-test dan pos-test pada siklus 
II ini sudah mencapai standar kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) baik secara individu maupun klasikal. 

Hasil yang didapatkan pada siklus I dan siklus II 
berbeda, pada siklus II hasil yang didapatkan terjadi 
peningkatan karena peserta didik sudah mampu 
memahami materi yang dipelajari dengan melalui 
model pembelajaran berbasis masalah. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Pratama (2018), yang menyatakan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar kognitif 
peserta didik yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran PBL dalam pembelajaran biologi. 

 
b) Hasil Belajar Kognitif Proses 

Hasil belajar kognitif proses dinilai dari 
kemampuan peserta didik dalam mengerjakan e-LKPD 
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berbasis quizizz dan pembuatan poster. Ringkasan 
persentase rata-rata hasil belajar dari e-LKPD siklus I 
pada Tabel 7 dan e-LKPD siklus II pada Tabel 8. Hasil 
poster siklus I disajikan pada Tabel 9 dan Tabel 10 
 

Tabel 7 Hasil e-LKPD Siklus I 

Kelompok  Nilai  Rata-Rata 
Kelompok 1 80 

 75.63  

Kelompok 2 70 
Kelompok 3 80 
Kelompok 4 85 
Kelompok 5 70 
Kelompok 6 75 
Kelompok 7 70 
Kelompok 8 75 

 
Tabel 8 Hasil e-LKPD siklus II 

Kelompok Nilai Rata-Rata 
Kelompok 1 90 

87.50 

Kelompok 2 90 
Kelompok 3 85 
Kelompok 4 85 
Kelompok 5 90 
Kelompok 6 85 
Kelompok 7 80 
Kelompok 8 95 

 
Tabel 9 Hasil Poster siklus I 

Kelompok Nilai Rata-Rata 
Kelompok 1 14 

13.50 

Kelompok 2 12 
Kelompok 3 14 
Kelompok 4 13 
Kelompok 5 13 
Kelompok 6 13 
Kelompok 7 14 
Kelompok 8 15 

 
Tabel 10 Hasil Poster siklus II 

Kelompok Nilai Rata-Rata 
Kelompok 1 19 

18.25 

Kelompok 2 19 
Kelompok 3 18 
Kelompok 4 19 
Kelompok 5 17 
Kelompok 6 18 
Kelompok 7 19 
Kelompok 8 17 

 
Hasil belajar belajar kognitif proses dinilai dari 

kemampuan peserta didik dalam mengerjakan e-LKPD 
berbasis quizizz melalui model PBM dan pembuatan 
tugas poster menggunakan canva yang dikerjakan 
secara berkelompok. Table 7 pada pertemuan siklus I 
didapatkan rata-rata hasil belajar pengerjaan e-LKPD 
sebanyak 75,63 dan untuk rata-rata hasil pengerjaan 
poster yang terlihat di Tabel 9 yaitu sebanyak 13,50 
dengan jumlah 8 kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4-5 orang peserta didik. Hasil pada siklus I 
tersebut masih belum mencapai standar kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dalam pembelajaran 
biologi ini. 

Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa 
pengerjaan e-LKPD berbasis quizizz melalui model 
PBM pada siklus II memperoleh rata-rata 87,50, 
sedangkan Tabel 10 menunjukkan tugas pembuatan 
poster memperoleh rata-rata 18,25, yang dikerjakan 
secara berkelompok seperti pada siklus sebelumnya. 
Hasil pada siklus I dan siklus II berbeda, dengan 
peningkatan pada siklus II karena penerapan e-LKPD 
berbasis quizizz melalui model PBM telah beberapa 
kali digunakan oleh peserta didik pada siklus 
sebelumnya. Penggunaan e-LKPD berbasis quizizz 
meningkatkan semangat dan antusiasme peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran biologi. Selain itu, 
peserta didik sudah mampu dan kreatif dalam 
membuat poster menggunakan Canva. Media 
pembelajaran berbasis permainan merupakan media 
yang efektif dan dapat merangsang komponen visual 
dan verbal, yang berpotensi baik bagi pengembangan 
pembelajaran (Dewi, 2018; Wati et al., 2020; Nabila et 
al., 2023; Triswidiyanto et al., 2024). 

Pengembangan E-LKPD yang berfokus pada 
materi pencemaran lingkungan sangat dibutuhkan, 
terutama untuk mengatasi keterbatasan perangkat 
pembelajaran elektronik dalam melatih kemampuan 
berpikir kritis. E-LKPD ini perlu dirancang agar dapat 
mengimplementasikan pembelajaran kognitif serta 
memberikan pengalaman belajar yang efektif bagi 
peserta didik, khususnya dalam praktik pencemaran 
lingkungan guna meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis mereka (Magdalena et al., 2021). 

 
c) Hasil Belajar Afektif 

Hasil belajar afektif peserta didik meliputi 
perilaku berkarakter dan sosial yang diperoleh dari 
hasil penilaian observasi. Ringkasan persentase rata-
rata hasil belajar afektif pada setiap indikator siklus I 
dan II disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 

Gambar 1 Hasil afektif perilaku berkarakter 

Hasil belajar afektif mencakup perilaku 
berkarakter dan perilaku sosial. Penilaian afektif 
terhadap perilaku berkarakter dan perilaku sosial ini 
didapat dari observasi yang dilakukan guru kepada 
peserta didik selama jam pelajaran. Guru 
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menggunakan lembar instrumen observasi untuk 
mencatat nilai atau skor masing-masing peserta didik. 
Observasi adalah bagian dari proses penelitian 
langsung terhadap fenomena yang sedang diteliti 
(Hanafiah, 2021). Dengan metode ini, peneliti dapat 
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan 
kondisi subyek penelitian (Tanjung, 2021). 

 

 

Gambar 2 Hasil afektif perilaku sosial 

Hasil observasi penilaian afektif perilaku 
berkarakter pada siklus I dapat dilihat pada Gambar 1 
memperoleh persentase 72,73% dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 24 orang masuk dalam 
kategori baik, pada kategori cukup memperoleh 
persentase 15,15% dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 5 orang. Kategori kurang memperoleh 
persentase 12,12% dengan jumlah peserta didik 4 
orang dan pada kategori amat baik memperoleh 
persentase 0,00%. Peserta didik pada penilaian afektif 
perilaku berkarakter pada siklus I ini tidak ada yang 
masuk dalam kategori amat baik. 

Hasil observasi penilaian afektif perilaku 
berkarakter pada siklus II dapat dilihat pada gambar I 
memperoleh persentase 75,76% dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 25 orang masuk dalam 
kategori baik, persentase 12,12% dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 4 orang masuk dalam kategori 
amat baik dan kurang, sedangkan pada kategori cukup 
diperoleh persentase 0,00%. 

Data pada Gambar 2 merupakan hasil penilaian 
afektif perilaku sosial pada siklus I dan II. Persentase 
sebanyak 18,18% dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 6 orang masuk dalam kategori amat baik, 
persentase sebanyak 45,45% dengan jumlah peserta 
didik sebanyak 15 orang masuk dalam kategori baik, 
persentase 27,27% dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 9 orang masuk dalam kategori cukup, dan 
persentase 9,09% dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 3 orang masuk dalam kategori kurang. 
Persentase 63,64% dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 21 orang masuk dalam kategori baik, 
persentase 18,18% dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 6 orang masuk dalam kategori cukup, 
persentase 9,09% dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 3 orang masuk dalam kategori amat baik dan 
kurang. 

d) Hasil Belajar Psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik peserta didik 

diperoleh dari hasil penilaian observasi. Ringkasan 
persentase rata-rata hasil belajar psikomotorik setiap 
indikator saat siklus satu disajikan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3 Hasil psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik merupakan hasil 
observasi yang dilakukan guru kepada peserta didik 
pada jam pelajaran berlangsung. Guru menggunakan 
lembar instrumen observasi untuk mengisi nilai atau 
skor pada masing-masing peserta didik. Hasil 
penilaian psikomotorik pada siklus I dan II dapat 
dilihat pada Gambar 3 yaitu memperoleh persentase 
51,52% dengan jumlah peserta didik sebanyak 17 
orang masuk dalam kategori baik, persentase 36,36% 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 12 orang masuk 
dalam kategori amat baik, persentase 12,12% dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 4 orang. Kategori cukup 
memperoleh persentase 0,00%. 

Hasil belajar psikomotorik pada siklus II 
memperoleh persentase 78,79% dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 26 orang masuk dalam 
kategori baik, persentase 9,09% dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 3 orang masuk dalam kategori 
amat baik, dan persentase 6,06% dengan jumlah 
peserta didik sebanyak 2 orang masuk dalam kategori 
cukup dan kurang. Hasil penilaian psikomotorik pada 
siklus I dan siklus II juga diperoleh dari hasil aktivitas 
peserta didik dalam mengerjakan pembuatan poster, 
maka dari itu hasil yang diperoleh pada siklus I dan 
siklus II berbeda karena adanya peningkatan suatu 
kemampuan yang dihasilkan oleh peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung. 

Penilaian psikomotorik juga didapatkan dari 
hasil aktivitas peserta didik dalam membuat poster. 
Psikomotorik adalah aspek yang sangat terkait dengan 
keterampilan yang diperoleh setelah seseorang 
mengalami proses belajar tertentu. Menurut Nadeak 
(2020), keterampilan tersebut mencerminkan tingkat 
keahlian seseorang dalam melaksanakan suatu tugas 
atau sekumpulan tugas tertentu. 

 
e) Hasil Kemampuan Berpikir Kritis  

Hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik 
siklus I dan II diperoleh dari hasil pengerjaan soal 
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evaluasi menggunakan web quizizz. Pengerjaan soal 
evaluasi dikerjakan secara individu dengan bantuan 
alat berupa handphone masing-masing. Ringkasan nilai 
rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik 
pada siklus I dan II disajikan di bawah ini. 

 

 

Gambar 4 Hasil rata-rata kemampuan berpikir kritis siklus I 

 

Gambar 5 Hasil rata-rata kemampuan berpikir kritis siklus II 

Hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik 
diperoleh dari hasil pengerjaan soal evaluasi 
menggunakan quizizz. Pengerjaan soal evaluasi 
menggunakan quizizz dilakukan secara individu 
dengan menggunakan alat berupa handphone masing-
masing. Soal evaluasi terbagi menjadi 5 soal sesuai 
dengan indikator kemampuan berpikir kritis. 

Hasil penilaian soal evaluasi sesuai dengan 
indikator kemampuan berpikir kritis siklus I dapat 
dilihat pada Gambar 4 hasil pada gambar di atas 
memperoleh rata-rata aspek 1 sebesar 87.00, aspek 2 
sebesar 80.50, aspek 3 dan 4 sebesar 74.50, aspek 5 
sebesar 72.50. Penilaian soal evaluasi sesuai indikator 
kemampuan berpikir kritis pada siklus I tidak terdapat 
peserta didik yang mencapai hasil kriteria ketuntasan 
minimal. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa kriteria 
keberhasilan penelitian pada siklus I belum bisa 
tercapai. 

Hasil penilaian soal evaluasi sesuai dengan 
indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik 
siklus II dapat dilihat pada Gambar 5 hasil pada 
gambar di atas memperoleh rata-rata pada aspek 1 
sebesar 93.00, aspek 2 sebesar 82.50, aspek 3 sebesar 
76.50, aspek 4 dan 5 sebesar 80.50. Penilaian soal 
evaluasi sesuai indikator kemampuan berpikir kritis 

pada siklus II terjadi peningkatan dan tercapainya 
ketuntasan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Penilaian kemampuan berpikir kritis peserta 
didik pada siklus I dan siklus II menunjukkan hasil 
yang berbeda, dengan peningkatan pada siklus II. Hal 
ini menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan 
penelitian pada siklus II telah tercapai. Penelitian oleh 
Aini (2019) juga menunjukkan bahwa penggunaan 
media Quizizz dapat memenuhi kebutuhan belajar 
peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran tercapai 
dan pemahaman serta keterampilan peserta didik 
meningkat. 

Respon peserta didik merupakan sebuah 
tanggapan oleh peserta didik setelah melaksanakan 
proses pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis 
quizizz melalui model PBM. Hasil respon peserta didik 
diperoleh melalui penyebaran angket kepada peserta 
didik setelah melalui seluruh proses pembelajaran 
siklus I dan II. Data yang diperoleh dari hasil respon 
peserta didik yaitu sebesar 77,04% hasil tersebut 
menunjukkan respon yang positif dan sangat tinggi. 

Respon peserta didik yang positif sesuai dengan 
hasil belajar yang diperoleh peserta didik selama 
proses pembelajaran, maka dari itu respon peserta 
didik yang positif berkaitan dengan hasil belajar 
peserta didik yang mengalami peningkatan dari siklus 
I ke siklus II. Adanya penerapan e-LKPD berbasis 
quizizz melalui model PBM dalam proses pembelajaran 
membuat peserta didik mendapatkan cara belajar baru 
berteknologi sehingga peserta didik merasa senang 
dan memiliki antusian yang tinggi untuk 
mempelajarinya. Berkenaan dengan hal tersebut 
mudah bagi peserta didik dalam memahami materi 
ekosistem dan perubahan lingkungan meskipun perlu 
adaptasi terlebih dahulu pada siklus I terhadap 
penggunaan e-LKPD berbasis quizizz melalui PBM. 

Media pembelajaran yang menarik dan sesuai 
dengan kebutuhan siswa maka dapat membantu 
konsentrasi belajar siswa di dalam kelas dalam 
menerima materi yang diberikan oleh guru dengan 
bantuan e-LKPD. Siswa tidak merasa bosan berada di 
dalam kelas dalam menerima materi yang di berikan 
guru dan merasa senang berada di dalam kelas untuk 
belajar dengan baik (Mardhatillah et al., 2020; 
Khatimah et al., 2023; Putra et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan e-
LKPD berbasis quizizz melalui model PBM pada materi 
ekosistem dan perubahan lingkungan mampu 
meningkatkan hasil belajar. Hasil belajar kognitif pada 
siklus I memperoleh skor n-gain 0,47 dan pada siklusi 
II menjadi 0,98. Hasil kognitif proses penilaian e-LKPD 
siklus I memperoleh 75,63 pada siklus II menjadi 87,50 
dan hasil poster siklus I memperoleh rata-rata 13,50, 
pada siklus II meningkat menjadi 18,25. Hasil afektif 
perilaku berkarakter siklus I 72,73%, pada siklus II 
75,76% dengan kategori baik. Hasil afektif perilaku 

87,00 

80,50 

74,50 74,50 72,50 

 60,00

 70,00

 80,00

 90,00

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5

Kemampuan Berpikir Kritis 
Siklus I

93,00 
82,50 76,50 80,50 80,50 

 -

 50,00

 100,00

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5

Kemampuan Berpikir Kritis 
Siklus II



JOURNAL OF BIO-CREADUCATION 
Study Program of Biology Education, Universitas Lambung Mangkurat 

[bioco] Selvia et al. (2024)   54  

sosial siklus I 9,09% dengan kategori kurang dan pada 
siklus II 63,64% dengan kategori baik. Hasil 
psikomotorik siklus I 51,52% dengan kategori baik 
dan pada siklus II 78,79% dengan kategori baik. Hasil 
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada siklus I 
dan II mengalami peningkatan yaitu pada siklus I 
memperoleh rata-rata sebanyak 50,24 dan pada siklus 
II memperoleh rata-rata sebanyak 80,91. 
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